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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil  keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Ts Te dan Es ث

 jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 dzal Dz Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭā′ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ḍā′ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha’ H Ha ه

hamza ء

h 

′ Apostrof 

 ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap 

 

 متعا قدّ ين
Ditulis mutaʻddidah 

   

 عدّ ة
Ditulis ʻiddah 
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C. Tā′ marbūṭāh di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 

 Ditulis      Hibah       هبة    

    

 Ditulis     Jizyah       جز ية   

   

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t : 

 ditulis   ni’matullah  نعمة الله

 ditulis            zakātul-fiṭri           ز كا ة الفطر

D. Vokal Pendek 

    َ  Fathah ditulis a contoh   ر  ب  ditulis  daraba ض 

    َ  Kasrah ditulis I contoh        ف ه م      ditulis  fahima 

    َ  Dammah ditulis u contoh   ت ب  ditulis  kutiba   ك 

E. Vokal Panjang 

a. Fatḥah + alif ditulis ā (garis di atas)  

    ditulis jāhiliyyah جاهلية 

b. Fatḥah + alif ya’ mati ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعى  

c. Kasrah + ya mati ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis karīm كريم    

d. Ḍammah + waw mati ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis  fūrud فروض

F. Vokal rangkap 

a. Fatḥah + ya mati ditulis ai 
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 ditulis bainakum بينكم    

b. Fatḥah + waw mati ditulis au  

 ditulis qaulun  قو ل

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

 ditulis A’antum  أأ نتم

 ditulis U’iddat  ا عدت

H. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’an  القرأن

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis sama dengan huruf qamariyyah 

 'ditulis as-sama السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 
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MOTTO 

 

آٰيي هييَ ََ ذََّيا  يْ َ َ ن ذَه ُن ََ ي  َ ذُاندذا َيذي ََي ذََّاِ ْيمي ا ٍيمي
جاِ َيَ ه سَُّا َيلي كناَ  ا ي ذَ انبن انلذا ُۗييهذ يْ ذتيكذ دذا  يْيلاَا ٍنتذُيكن  هي

لياِ مذ  ٍيي ذدي

 

“Hai orang-orangاyangاberiman,اjikaاkamuاbermua’malahاdenganاtidakاsecaraا

tunai pada waktu tertentu hendaklah kamu menuliskannya, dan hendaklah salah 

satu penulis di antara kalian menuliskannya dengan benar.” 

QS. Al-Baqarah : 282 
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ABSTRAK 

 

Yulianti, Rumi. 2014114017. 2019. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Praktik Jual Beli Mebelan dengan Akad Istishna’ (Studi Kasus di Desa Pasekaran 

Kabupaten Batang). Skripsi Jurusan Syariah Institute Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Dosen pembimbing H.Mohammad Fateh,M.Ag.  

 

 Transaksi jual beli merupakan kegiatan yang selalu ada sampai kapanpun 

di lingkungan masyarakat. Jual beli merupakan kategori muamalah dalam istilah 

islam. Banyak transaksi jual beli yang ada di masyarakat, mulai barang yang 

sudah jadi maupun barang mentah yang awalnya harus memesan terlebih dahulu. 

Jual beli barang yang harus memesan lebih dulu biasanya jual beli dibidang 

manufaktur, seperti jual beli mebelan. Jual beli mebelan terdapat di Desa 

Pasekaran Kabupaten Batang. Mebelan merupakan komponen penting dalam 

pelengkap peralatan rumah. Transaksi jual beli tersebut jika ditinjau dari segi 

hukum islam merupakan jual beli yang menggunakan akad istishna’ yang artinya 

adalah akad jual beli dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati 

antara pemesan (pembeli, mustashni) dan penjual (pembuat, shani). Transaksi 

istishna’ dapat dilakukan dengan tiga cara, diantaranya adalah pembayaran di 

muka secara keseluruhan, pembayaran secara angsuran selama proses pembuatan, 

dan pembayaran setelah penyelesaian barang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Subjek dalam penelitian ini adalah penjual mebelan dan pembeli, 

sedangkan objek penelitiannya adalah tinjauan fiqh muamalah terhadap jual beli 

mebelan dengan akad istishna’. Teknik penentuan subjeknya dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan accidental sampling.Sumber data 

berupa data primer yang dikumpulkan dengan metode wawancara dan observasi 

dan data sekunder menggunakan dokumentasi. Untuk mengecek kredibilitas 

informasi/data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil Penelitian menunjukan pertama, praktik jual beli mebelan di desa 

Pasekaran, dimana pembeli memesan barang seperti pintu, kusen atau jendela 

kepada penjual. Kemudian penjual dan pembeli melakukan negosiasi mulai dari 

jenis kayu, produk pesanan dan proses pembayaran. Proses pembayaran biasa 

dilakukan dengan memberikan uang muka dahulu, bayar tunai di awal dan bayar 

setelah barang jadi sesuai dengan kesepaktan diawal transaksi. Namun, ada 

pembeli yang tidak melunasi kekurangan yang belum dibayar dan mengakibatkan 

kerugian terhadap penjual. Kedua, bahwa mekanisme dari praktik jual beli 

mebelan dengan akad istishna’ adalah “sah” hal ini didasarkan pada teori fiqh 

yang biasa dilihat dari adanya perjanjian antar kedua belah pihak, barang yang 

diperjual belikan jelas, dan waktu pembayaran yang telah disepakati di awal akad. 

 

Kata kunci:Fiqh Muamalah, Jual Beli Mebelan, Akad Istishna’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Transaksi jual beli merupakan kegiatan yang selalu ada sampai 

kapanpun di lingkungan masyarakat. Jual beli merupakan kategori muamalah 

dalam istilah Islam. Muamalah tidak hanya mencakup jual beli saja, tetapi 

banyak yang lainnya seperti utang piutang, gadai, sewa menyewa dan yang 

lainnya. 

 Banyak transaksi jual beli yang ada di masyarakat, mulai dari barang 

yang sudah jadi maupun barang mentah yang awalnya harus memesan terlebih 

dahulu. Jual beli barang yang harus memesan lebih dulu biasanya jual beli di 

bidang manufaktur, seperti jual beli mebelen. Jual beli mebelan terdapat di 

Desa Pasekaran Kabupaten Batang. Mebelan merupakan komponen penting 

dalam pelengkap peralatan rumah. Tanpa adanya mebelan, rumah belum 

terlihat lengkap. 

 Hal ini menunjukkan bahwa penjual biasanya menjual barangnya yang 

berbahan dasar dari kayu nangka, mahoni, sengon, dan lain-lain. Sebelum 

penjual membuatkan barang pesanannya, biasanya penjual dan pembeli 

melakukan negosiasi mulai dari harga, jangka waktu pembayaran dan jenis 

kayu yang akan digunakan. Setelah penjual dan pembeli bersepakat, pembeli 

memberikan uang muka sebagai jaminan. Pemberian uang muka atau tidak,  
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 Transaksi jual beli tersebut jika ditinjau dari segi hukum Islam 

merupakan jual beli yang menggunakan akad istishna’ yang artinya adalah 

akad jual beli dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesan (pembeli, mustashni) dan penjual (pembuat, shani).1 Akad istishna’ 

biasanya dilakukan atas dasar kepercayaan antara pembuat dan pemesan. 

Dalam ketentuan akad istishna’ harus jelas dalam penjelasan spesifikasi barang 

yang dipesan. Selain itu, juga harus ada penentuan harga yang telah disepakati. 

 Transaksi istishna’ dapat dilakukan dengan tiga cara, diantaranya 

adalah pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran secara angsuran 

selama proses pembuatan, dan pembayaran setelah penyelesaian barang.2 

Secara umum landasan syariah yang berlaku pada bai’ as-salam juga berlaku 

pada bai’ al-istishna’.3 Akad istishna’ tidak hanya dilakukan dalam perbankan 

saja, melainkan bisa juga dilakukan antar individu. Seperti yang dilakukan di 

Desa Pasekaran Kabupaten Batang. 

 Penulis memfokuskan penelitian ini pada akad istishna’ dalam 

pembuatan mebelan di Desa Pasekaran. Sebagian masyarakat di desa 

Pasekaran lebih suka memesan. Mereka beranggapan bahwa memesan lebih 

sesuai dengan keinginannya. Akad istishna’ di desa Pasekaran dilakukan 

dengan pembayaran di muka, cicilan selama proses pembutan dan pembayaran 

setelah barang jadi. Proses pembayaran tergantung dari kesepakatan antar 

                                                           
1Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014) hlm. 125.  
2 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah, (Yogyakarta: P3EI Press, 2010), 

hlm.203-204. 
3Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 

2003) hlm.114 
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kedua belah pihak. Penjual tidak mewajibkan adanya uang muka sebagai 

jaminan. Tidak adanya uang muka menjadikan pembeli melakukan 

kecurangan. Pembeli tidak membayar kekurangan yang belum dibayar. 

Pembeli selalu memberikan janji-janji yang pada akhirnya tidak ditepati. 

Peristiwa tersebut menyebabkan antara pembuat dan pemesan terjadi konflik 

karena pemesan tidak memenuhi kesepakatan awal. Penjual selalu berusaha 

menagih tetapi ternyata pembeli tidak juga membayarnya. Hal ini 

menyebabkan kerugian bagi penjual yang merasa dirugikan waktu, tenaga, dan 

uangnya. Peristiwa ini tidak sesuai dalam akad istishna’. 

 Penelitian ini penting untuk mengembangkan ilmu pngetahuan 

khususnya bagi peneliti dan para pendidik dibidang jual beli dengan akad 

istishna’. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti sebuah penelitian dengan 

judul “TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK  JUAL 

BELI MEBELAN DENGAN AKAD ISTISHNA’ (STUDI KASUS DI 

DESA PASEKARAN KABUPATEN BATANG)” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik jual beli mebelan di Desa Pasekaran Kabupaten 

Batang?  

2. Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap praktik jual beli mebelen 

dengan akad istishna’ di Desa Pasekaran Kabupaten Batang? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka yang ingin dituju 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui praktek jual beli mebelan di Desa Pasekaran Kabupaten 

Batang.  

2. Untuk mengetahui kesesuaian jual beli mebelan di Desa Pasekaran 

Kabupaten Batang dengan akad istishna’ dengan tinjauan fiqh muamalah. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang fiqh 

muamalah mengenai akad istishna’ dalam jual beli mebelan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi gambaran untuk masyarakat Desa Pasekaran 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang dalam melihat praktik jual beli 

dengan akad istishna’ apakah sudah sesuai dengan tinjauan fiqh 

muamalah. 

3. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini untuk memperluas wawasan pengetahuan dibidang jual 

beli yang difokuskan dalam akad istishna’. Bahan perbandingan antara 

teori yang diperoleh di perkuliahan dengan praktik yang ada di 

masyarakat. 
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4. Bagi fakultas, sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

serta untuk mengevaluasi sejauh mana sistem pendidikan yang telah 

dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi.  

E. Sistematika Penulisan 

 Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar dan tidak terarah 

maka penulisan Skripsi ini harus disusun secara sistematis. Skripsi ini terdiri 

atas lima bab yang mana antara bab satu dengan yang lainnya mempunyai 

keterkaitan. 

 Bab I : Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

 Bab II : Tinjauan Pustaka. Pembahasannya meliputi pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, pengertian akad 

istishna’,dasar hukum akad istishna’, rukun istishna’, syarat istishna’, sifat 

akad istishna’serta penelitian terdahulu. 

 Bab III : Metode Penelitian, terdiri dari  jenis penelitian dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, Teknik penentuan subjek, sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Teknik keabsahan informasi, dan metode analisis 

data. 

 Bab IV : Pembahasan, terdiri dari profil desa pasekaran, mekanisme 

jual beli mebelan di Desa Pasekaran dan Tinjauan fiqh muamalah terhadap jual 

beli mebelan dengan akad istishna’ di Desa Pasekaran. 
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 Bab V : Penutup. Pembahasannya meliputi kesimpulan dan saran. 

Merupakan jawaban dari pokok masalah yang telah disampaikan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari pembahasan yang dipaparkan, maka dapat disimpulkan yaitu 

1. Mekanisme jual beli mebelan di Desa Pasekaran Kabupaten Batang yaitu 

dimana pembeli memesan minta dibuatkan sesuatu (pesanan yang 

diinginkan) seperti pintu, kusen ataupun jendela. Sebelum penjual 

membuatkan barang pesanannya, pembeli melakukan negosiasi terlebih 

dahulu. Mulai dari jenis kayu yang dipilih, produk yang akan dibuat dan 

proses pembayaran yang akan dilakukan. Proses pembayaran yang 

dilakukan pembeli dengan penjual adalah dengan pembayaran yang telah 

disepakati. Terkait dalam proses pembayaran biasanya pembeli 

membayar setelah barang jadi atau memberikan uang muka sebagai 

jaminan. Tetapi tidak semuanya memberikan uang jaminan karena 

penjual mebelan   tidak mewajibkan adanya uang jaminan, hanya 

mengandalkan kepercayaan saja. Hal tersebut ternyata disalahgunakan 

oleh pembeli. Ketika barang pesanan sudah jadi dan siap untuk 

diantarkan, pembeli tidak melunasi kekurangan yang belum dibayar. 

Bahkan ada yang menghilang tanpa jejak sehingga menyulitkan penjual 

untuk mencarinya.  

2. Menurut fiqh muamalah jual beli mebelan dengan akad istishna’ di Desa 

Pasekaran Kabupaten Batang sudah sesuai yaitu akad pesanan yang 

pembayarannya sesuai dengan akad perjanjian awal. Namun, sengketa 
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yang timbul karena adanya kecurangan oleh salah satu pihak yang 

menyebabkan kerugian pihak lain. Dalam menyelesaikan sengketa yang 

terjadi menggunakan perdamaian dan tidak ada jalur hukum karena tidak 

adanya bukti tertulis yang kuat.  
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B. Saran 

 Lebih baik kepada semua pihak dalam hal ini, penjual atau pemilik 

mebelan tidak mudah percaya dalam memilih pembeli. Harus disertakan 

surat-surat perjanjian yang berkekuatan hukum. Sedangkan untuk pembeli 

hendaklah melakukan akad atau kesepakatan yang telah disepakati bersama 

dan tidak melakukan ingkar janji. Dalam menyelesaikan permasalahan 

ekonomi hendaknya menggunakan perdamaian dan jika tidak berhasil maka 

lewat jalur yang berkekuatan hukum sehingga tidak ada yang saling dirugikan 

dan mencapai perdamaian. 
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